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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Setelah melakukan analisis mengenai peranan sistem pengendalian 

intern pengeluaran kas terhadap laporan keuangan pada RSIM Sumberrejo – 

Bojonegoro, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Sistem pengeluaran kas masih ada yang dijalankan oleh satu fungsi saja. 

Hal ini belum menjamin ketelitian data akuntansi yang dihasilkan. 

2. Pengawasan yang dilakukan masih belum secara ketat, dengan alasan 

jumlah keanggotaan dan waktu yang kurang memadai. 

3. Belum tersedianya bagan alir mengenai sistem pengendalian intern 

pengeluaran kas RSIM. 

4. Sistem manajemen yang ada pada RSIM masih kurang baik karena masih 

ada perangkapan antar fungsi,  seperti perangkapan fungsi yang dilakukan 

oleh bagian perbendaharaan. 
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B. Saran 

Setelah melakukan analisis mengenai peranan sistem pengendalian 

intern pengeluaran kas terhadap laporan keuangan pada RSIM Sumberrejo – 

Bojonegoro, serta berdasarkan atas kesimpulan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka saran yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut: 

1. Perlu adanya pemisahan antara fungsi operasi dan fungsi penyimpanan 

dana kas, hal ini dapat menjamin adanya ketelitian dan data akuntansi yang 

dihasilkan dapat dipercaya.  

2. Perlunya pengawasan yang ketat terhadap dokumen yang berkaitan dengan 

pengeluaran kas untuk menghindari penyalahgunaan oleh pihak-pihak yang 

tidak bertanggungjawab. 

3. Harus ada bagan alir mengenai sistem pengeluaran kas pada RSIM 

Sumberrejo – Bojonegoro agar memperjelas bagaimana proses pengeluaran 

kas yang sebenarnya, sehingga RSIM dapat beroperasi secara baik. 

4. Perlu adanya perbaikan sistem manajemen pada RSIM yaitu dengan 

menambah pengurus, seperti pada bagian SPI dikarenakan keanggotaannya 

yang hanya satu orang hasilnya kurang maksimal. 

 

 


